BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuh dan berkembangnya organisasi tergantung pada sumber daya
manusia, oleh karena itu sumber daya manusia merupakan aset yang harus
ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud Kinerja yang
optimal. Efektif berarti tujuan dapat tercapai, sedangkan efisien berarti
dilaksanakan dengan benar dan terorganisir sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Kinerja suatu organisasi akan optimal, jika organisasi mampu menciptakan situasi,
kondisi yang mendorong dan memungkinkan karyawan untuk mengembangkan
kemampuan serta keterampilan karyawan, khususnya dalam hal kinerja. Menurut
Syamsuddinnor (2014) sumber daya manusia merupakan salah satu modal utama
dalam suatu organisasi, dimana dapat memberikan kontribusi yang tidak ternilai
dalam strategi pencapaian tujuan organisasi. Salah satu contoh pentingnya
kontribusi sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan bisa dilihat dari proses
produksi. Dimana jika perusahaan tersebut sudah mempunyai financial yang kuat,
bahan baku yang terpenuhi, dan teknologi terbaru namun tidak adanya sumber daya

manusia yang baik, maka proses produksi tidak akan berjalanan sesuai rencana.

Keberhasilan suatu organisasi dalam memenangkan persaingan sangat
dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Kinerja pada umumnya diartikan
prestasi yang sesungguhnya dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan suatu

pekerjaan. Menurut Mangkunegara (2017) kinerja karyawan adalah hasil kerja



secara kualitatif dan kuantitatif yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Schemerharn (2003) dalam Arianto (2013) pimpinan atau manajer yang
baik adalah yang mampu meciptakan suatu kondisi sehingga seorang individu atau

kelompok dapat bekerja dan mencapai kinerja yang tinggi.

Suatu perusahaan pasti menginginkan hasil kinerja yang baik, namun untuk
menghasilkan kinerja yang baik tidaklah mudah, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berkualitas. Motivasi merupakan salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi kinerja karyawan, dengan adanya motivasi yang tinggi maka
karyawan akan semangat untuk menjalankan tugas yang diberikan oleh para
manajer. Motivasi bisa menjadi sebab turunnya kinerja karyawan, untuk itu seorang
atasan harus bisa memotivasi karyawannya. Fenomena yang sering terjadi yaitu
seorang atasan yang membedakan dalam memperlakukan karyawan yang satu
dengaan yang lainnya, pemberian reward yang tidak sesuai. Hal tersebut harus
dapat dihindari, karenadapat berindikasi menurunnya kinerja karyawan. Maka
untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan supaya lebih baik lagi perusahaan
dapat melakukannya dengan cara memberikan motivasi kepada karyawannya

sehingga kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi.

Motivasi dan kinerja adalah dua elemen yang konstruktif dan korelatif.
Keduanya saling mensyaratkan dan tidak bisa dilepaskan dengan yang lainnya.
Prestasi kerja karyawan akan rendah apabila tidak mempunyai motivasi untuk

melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya apabila karyawan memiliki motivasi



untuk melaksanakan pekerjaanya maka tingkat kinerja karyawan akan semakin
tinggi.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
kedisiplinan. Disiplin kerja pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran bagi
para karyawan untuk melakukan tugas yang telah diberikannya dan suatu kesadaran
atau kesediaan seorang karyawan untuk mentaati aturan yang telah ditetapkan di
perusahaan tersebut. Disiplin kerja tidak hanya dilihat dari absensi, tetapi juga bisa
dilihat dari sikap dari karyawan tersebut dalam menjalankan pekerjaannya.
Karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi akan langsung
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan tidak akan menunda nunda
pekerjaanya meskipun tanpa diawasi langsung oleh atasannya. Menurut Hasibuan
(2006:237) dalam Setiawan (2013) kedisiplinan merupakan bentuk kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan serta norma-norma sosial
yang ada di perusahaan. Dengan demikian kedisiplinan harus ditegakkan dalam
suatu organisasi karena tanpa adanya disiplin karyawan yang baik, sulit bagi

perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Selain faktor disiplin adalah lingkungan kerja, karena perusahaan juga harus
memperhatikan lingkungan kerja, baik secara langsung ataupun tidak langsung.
Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan, hal tersebut dapat dibuktikan
kenyamanan lingkungan kerja di PDAM sangat dibutuhkan oleh karyawan supaya
dapat bekerja dengan baik. Lingkungan kerja yang kotor dan kurang strategis dapat
menurunkan Kinerja karyawan dan membuat karyawan merasa tidak nyaman dalam

bekerja sehingga hasil kinerja karyawan kurang maksimal. Menurut Nitisemito



(2001:183) dalam Weol (2015) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas
yang diberikannya. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2009) dalam Rahmawanti
dkk (2014) lingkungan kerja adalah keseluruhan dari alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Sedarmayanti
(2009) lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik. lingkungan kerj fisik adalah semua keadaan yang terdapat disekitar tempat
yang berbentuk fisik dan mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dan lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
dan berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun

sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.

PDAM Tirta Moedal Kota Semarang merupakan badan usaha milik daerah
(BUMD) Pemerintah Kota Semarang, yang bergerak dibidang pelayanan
masyarakat kota semarang melalui penyediaan air yang mempunyai kualitas dan
kuantitas yang baik. Ketersediaan air bersih harus diimbangi dengan kebutuhan air
yang terus meningkat. Ketersediaan air bersih di kota semarang menjadi semakin
langka, dikarenakan banyaknya pencemaran air tanah, meningkatnya jumlah
populasi manusia, perubahan iklim dan posisi kota semarang sebagai wilayah
perkotaan. Tidak hanya itu, kerusakan Instalasi Pengolahan Air (IPA) juga
menyebabkan air mati, untuk itu perlunya perbaikan Instalasi Pengolahan Air (IPA)
untuk dapat meningkatkan suplai air yang lebih banyak lagi. PDAM memiliki

jumlah karyawan 430 karyawan. Perusahaan selalu memberikan pelayanan yang



baik kepada pelanggannya. Peran dari setiap karyawan pada perusahaan daerah air
minum kota Semarang dituntut untuk memberikan produktifitas yang lebih baik
melalul optimalisasi kinerja sesuai dengan bidang tugas dan tanggung jawab

masing-masing.

Dibawah ini terdapat potret kinerja karyawan PDAM Tirta Moedal Kota
Semarang dalam tiga tahun. Potret ini akan menunjukkan bahwa kinerja karyawan
memiliki fluktuasi yang disebabkan oleh faktor tertentu. Hal tersebut perlu
dipahami oleh PDAM sehingga dapat melakukan pengelolaan kinerja secara tepat.

Tabel 1.1

Data Nilai Kinerja karyawan PDAM Tirta Moedal Kota Semarang
Periode 2017-2019

No | Tahun | Jumlah Amat | Baik | Cukup | Sedang | Kurang
Karyawan | Baik

1. | 2017 430 220 147 58 3 2
2. | 2018 430 186 208 32 2 2
3 2019 430 192 210 20 4 4

Sum.ber : Bagian kepegawaian PDAM Tirta Moedal

Dari tabel 1.1 menjelaskan bahwa penilaian kinerja karyawan dilakukan
setiap setahun sekali dalam jangka waktu yang ditentukanbulan
November/Desember. Objek yang dinilai adalah kinerja individu yang terdiri dari
kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, dan kerjasama,

prakarsa dan kepemimpinan.
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Kurva Nilai Kinerja KaryawanPDAM 2017-2019

Dari gambar 1.1 terlihat bahwa kinerja karyawan kategori amat baik dari
tahun 2017 s/d 2019 terhitung turun 15,45% kemudian naik 3%. Kategori baik
mengalami kenaikan 41,49% dan 0,96%. Kategori cukup mengalalami penurunan
44,82% dan 37,5%. Data tersebut menunjukkan adanya fluktuasi nilai kinerja yang
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Untuk meningkatkan kinerja pegawai
PDAM perlu memerhatikan beberapa faktor diantaranya Motivasi, disiplin kerja

dan lingkungan kerja karyawan.

Berdasarkan pra survey yang dilakukan, dari hasil kinerja karyawan maka
diperoleh kinerja perusahaan. Berikut tingkat kinerja perusahaan bagian produksi

PDAM Tirta Moedal Kota Semarang, dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah ini :



Tabel 1.2

Januari-Oktober 2019

Target Realisasi KinerjaKaryawan Bagian Produksi

Bulan IPA Kaligarang Il Jumlah Produksi Air Minum (m3)
Target Realiasi Presentase (%)

Januari 100% 211.688 94,08%
Februari 100% 193.903 86,17%
Maret 100% 199.900 88,84%
April 100% 184.093 81,81%
Mei 100% 186.531 82,90%
Juni 100% 187.719 83,43%
Juli 100% 191.941 85,30%
Agustus 100% 183.745 81,70%
September 100% 174,675 77,63%
Oktober 100% 183.760 81,67%

Sumber : Bagian produksi PDAM Tirta Moedal Kota Semarang

Dengan tabel 1.2 diatas jumlah produksi air minum bagian produksi PDAM
Tirta Moedal Kota Semarang dari bulan Januari-Oktober 2019 bisa dikatakan
kinerja karyawan bagian produksi PDAM Tirta Moedal kurang optimal, masih
adanya target yang belum tercapai pada bulan Jnuari-Oktober 2019. Realisasi
kinerjakaryawan pada bagian produksi bersifat fluktuatif. Jika dikelola dengan baik
bisa jadi realisasi akan mencapai target 100%. Kualitas karyawan tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi tetapi dipengaruhi oleh disiplin dan lingkungan kerja
agar dapat memacu seorang karyawan untuk bekerja lebih baik yang akhirnya juga
akan mempengaruhi kinerja karyawan yang bersangkutan. Hal ini didukung adanya
hasil penelitian terdahulu dari Potu (2013) yang berjudul kepemimpinan, motivasi,
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada kantor Kanwil
Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku Utara di Manado, bahwa

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan



menurut Gamur (2017) dengan judul pengaruh komunikasi, motivasi dan disiplin
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum penata ruang, perumahan
dan kawasan pemukiman Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah, bahwa motivasi

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selanjutnya penelitian oleh Rumondor, dkk (2016) dengan judul pengaruh
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kanwil
Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo, bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan menurut penelitian dari Setiawan (2013)
dengan judul pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada
rumah sakit umum daerah kanjuhan Malang, bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan penelitian Weol (2015)
dengan judul pengaruh lingkungan kerja, pelatihan dan penempatan terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Sulawesi Utara, bahwa
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Sedangkan menurut Arianto (2013) dengan judul pengaruh
disiplin kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja terhadap kinerja tenaga pengajar,

bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan informasi wawancara dari Bidang Penelitian Dan
Pengembangan, motivasi diberikan oleh karyawan PDAM Semarang dengan
membangun kepercayaan serta hubungan baik antara atasan dengan karyawan
lainnya. Dengan begitu hubungan kinerja karyawan akan lebih santai dan baik, serta

karyawan diberi bonus akan membuat para karyawan berfikir bahwaperusahaan



memberi hak karyawan secara profesional. Tentu hal ini akan mempengaruhi

meningkatnya semangat kinerja karyawan.

Permasalahan kinerja yang timbul pada karyawan PDAM Tirta Moedal
Kota Semarang juga terdapat dalam disiplin kerja, dapat terbuktikan data absensi
karyawan dari bulan Januari-September 2019 pada tabel 1.3 sebagai berikut :
Tabel 1.3

Presensi Kehadiran Karyawan PDAM
Januari-September 2019

No | Bulan Presensi

Sakit ljin Alpa
1. | Januari 6,97% 11,86% 0,7%
2. | Februari 6,27% 16,51% 0,4%
3. | Maret 5,81% 12,32% 0,6%
4. | April 3,95% 13,93% 0,9%
5. | Mei 3,72% 8,13% 0,7%
6. | Juni 3.48% 10,93% 1,3%
7. | Juli 4,18% 19,76% 1,1%
8. | Agustus 6,27% 18.13% 0,6%
9. | September 4,88% 10,23% 0,5%

Sumber : Bagian Kepegawaian PDAM Tirta Moedal Semarang

Berdasarkan data pada tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
kurang optimal, dapat dilihat bahwa masih ada karyawan yang sering ijin dan alpa
dari bulan Januari-September. Artinya disiplin kerja dan lingkungan kerja yang
dimiliki karyawan PDAM Tirta Moedal masih dikatakan kurang atau belum cukup
baik, apabila tingkat presensi tidak masuk tanpa keterangan tinggi maka, dapat
menyebabkan tingkat penurunan produktifitas kinerja yang nantinya berdampak

pada kinerja yang kurang optimal.

Hasil wawancara dan survei dengan Bidang Penelitian dan Pengembangan

yang mengatakan permasalahan yang masih terjadi didalam perusahaan adalah



masalah kurangnya disiplin kerja dan lingkungan kerja yang ada di PDAM Tirta
Moedal yang masih banyak melanggar tata tertib seperti meniggalkan jam kantor
untuk kepentingan pribadi. Menggunakan waktu istirahat lebih dari yang telah
ditentukan. Dan lingkungan kerja yang kurang nyaman karena fasilitas kurang

memadai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Moedal
Kota Semarang?

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta
Moedal Kota Semarang?

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta
Moedal Kota Semarang?

1.3 Batasan Masalah

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya
disiplin kerja, pengalaman kerja, pelatihan kerja, kompensasi, budaya organisasi,
pengembangan karir, motivasi kerja dan lingkungan kerja serta tanggung jawab.
Sehubung banyak variabel yang mempengaruhi, maka dalam penelitian ini akan
membahas motivasi, disiplin kerja, lingkungan kerja. Penelitian ini dilakukan di

PDAM Tirta Moedal Kota Semarang.
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Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan yang akan

dibahas, maka diberikan batasan sebagai berikut :

1.4

Motivasi dalam penelitian ini adalah kondisi yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan
dengan lingkungan kerja. Motivasi dibatasi pada kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan memiliki dan kebutuhan mengaktualisasi diri.
Disiplin kerja dalam penelitian ini adalah pada tata tertib yang berpengaruh
pada waktu masuk kantor, dan disiplin dalam melaksanakan tugas.
Lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui dan menganalisis motivasi terhadap kinerja karyawan PDAM
Tirta Moedal Kota Semarang.
Mengetahui dan menganalisis disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM
Tirta Moedal Kota Semarang.
Mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja terhadap inerja karyawan

PDAM Tirta Moedal Kota Semarang.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah memberi informasi kepada pihak-pihak yang

membutuhkan dimana manfaatnya adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan bermanfaat bagi pendidikan dan digunakan sebagai referensi dari
hasil pemikiran orang orang cendekia sehingga dapat menjadi bahan rujukan untuk

melakukan pembelajaran dengan mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar
pemikiran ilmiah serta sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian

selanjutnya.

3. Manfaat Organisasional
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi organisasi yang
bersangkutan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan.
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